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Abstract. Covid-19 pandemic has an effect on universities including the changes of 

academic activities, the learning system, and technology to enable the teaching staff 

to Work from Home. The lecturers who are actively involved in the grade 

achievement and the goal of the universities while the policy to Work from Home is 

being done show that there is an organizational commitment from the lecturers. 

Organizational commitment is said to have the correlation with the readiness to 

change so that the change that happen in the organization can achieve its success. 

This research aims to find and analyze the effects of Organizational Commitment on 

the Readiness to Change on the Lecturers of Bandung Islamic University. The 

research method used is causality method with the total subjects of 114 lecturers of 

UNISBA. This research uses the measurement tools, namely Organizational 

Commitment Questionnaire (OCQ) and Readiness Change Scale. Based on the 

results of the analysis of simple linear regression test with the significance level = 

0.05, it was obtained rs = 0.523 indicating that there is a positive effect of the 

organizational commitment on the readiness to change on the lecturers of Bandung 

Islamic University.  

Keywords: Work From Home, Organizational Commitment, Readiness for 

Change, Lecturers. 

Abstrak. Pandemi COVID-19 ini berpengaruh terhadap perguruan tinggi yaitu 

meliputi perubahan aktivitas akademik, sistem pembelajaran, dan teknologi untuk 

memungkinkan staf pengajar bekerja secara WorkFromHome. Dosen yang terlibat 

aktif pada pencapaian nilai dan tujuan universitas ketika kebijakan WorkFromHome 

dilaksanakan, menandakan bahwa adanya komitmen organisasi pada dosen. 

Komitmen organisasi dikatakan berhubungan dengan kesiapan untuk berubah, 

sehingga perubahan yang terjadi pada organisasi dapat mencapai keberhasilannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen 

Organisasi terhadap Kesiapan untuk Berubah pada dosen Universitas Islam 

Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kausalitas dengan 

jumlah subjek 114 dosen UNISBA. Penelitian ini menggunakan alat ukur 

Organizational Commitment Questionaire (OCQ) dan Readiness Change Scale. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana dengan taraf signifikansi = 

0.05 diperoleh rs = 0.523 yang menandakan terdapat pengaruh positif komitmen 

organisasi terhadap kesiapan untuk berubah pada dosen Universitas Islam Bandung 

sebesar 52.3%. 

Kata Kunci: Bekerja dari Rumah, Komitmen Organisasi, Kesiapan Untuk 

Berubah, Dosen.  
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A. Pendahuluan 

Komitmen organisasi dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik, lebih produktif, 

dan memiliki keinginan untuk mencapai tujuan organisasinya (Mowday et al., 1979). 

Komitmen organisasi merupakan identifikasi individu dengan keterlibatan dalam organisasi 

bukan hanya loyalitas yang pasif, melainkan individu harus bersedia berkontribusi demi 

keberhasilan organisasi (Mowday et al., 1979). Komitmen organisasi merupakan faktor 

penting dalam tercapainya tujuan organisasi. Karyawan yang mempunyai komitmen tinggi 

akan berusaha lebih daripada karyawan yang mempunyai komitmen rendah (Larson, 2005). 

Karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi akan menerima perubahan 

(Harimurti, 2014). Dengan demikian, komitmen organisasi merupakan prediktor terbaik dalam 

suatu perubahan organisasi, sehingga karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi lebih 

sejalan dengan tujuan dan nilai organisasi, bersedia mengeluarkan upaya lebih atas nama 

organisasi, dan lebih menerima perubahan organisasi (Iverson, 1996). Selain itu,  Eby etal., 

(2005) menjelaskan bahwa ketika karyawan berpartisipasi dalam pelaksanaan perubahan, 

karyawan akan memiliki kesiapan untuk berubah yang lebih tinggi ketika adanya perubahan 

organisasi. 

Perubahan organisasi tersebut yaitu ketika pandemi COVID-19 saat ini. Organisasi 

harus membuat inovasi dan strategi agar karyawannya tetap menjalankan tugas-tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawabnya agar organisasi bisa tetap bertahan dan produktif. Salah satu 

organisasi yang merasakan perubahan ini adalah perguruan tinggi. Hal ini meliputi perubahan 

aktivitas akademik, sistem pembelajaran, dan teknologi untuk memungkinkan dosen bekerja 

secara Work From Home. 

Hal ini seperti pelaksanaan pembelajaran daringyang terjadi di Universitas Islam 

Bandung. Di mana ketika sebelum pandemi, UNISBA hanya menerapkan sistem daring 

sebesar 30% namun setelah adanya pandemi maka semakin menguatkan perubahan 

pembelajaran daring ini sehingga saat ini sudah sepenuhnya diberlakukan sistem daring, oleh 

karena itu seluruh karyawan khususnya dosen harus siap dengan perubahan yang diberlakukan 

tersebut. Dosen dituntut untuk mempelajari aplikasi dan media berbasis teknologi, serta 

dituntut untuk tetap produktif saat diberlakukannya WorkfromHomedengan tetap menjalankan 

sistem perkuliahan menggunakan berbagai teknologi seperti Zoom, e-learning, Google Meet, 

dan teknologi lainnya untuk melaksanakan kelas online. 

Penelitian oleh Prastiti (2021) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan 

positif antara komitmen organisasi dan kesiapan untuk berubah. Hasil ini berarti menunjukkan 

bahwa peningkatan komitmen organisasi akan mengarah pada peningkatan kesiapan karyawan 

untuk berubah dan sebaliknya. Studi sebelumnya menemukan beberapa prediktor psikologis 

dan sosial yang terkait dengan kesiapan karyawan untuk berubah yaitu persepsi individu 

terhadap kesesuaian konten perubahan, efikasi perubahan, dukungan manajemen, dan 

kepribadian yang terbuka dalam menghadapi perubahan (Smollan et al., 2010). 

Berdasarkan penelitian Visagie&Steyn (2011), menyatakan bahwa komitmen 

organisasi berhubungan dengan kesiapan untuk berubah sehingga perubahan yang terjadi pada 

organisasi dapat mencapai keberhasilannya. Oleh karena itu komitmen organisasi memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi kesiapan individu untuk berubah (Visagie & Steyn, 2011). 

Karyawan yang memiliki komitmen organisasi merupakan karyawan yang terlibat aktif dalam 

pencapaian nilai serta tujuan organisasi, oleh karena itu kesiapan untuk berubah mudah 

dicapai oleh karyawan yang memiliki komitmen organisasi (Wan Rafei, etal., 2010).  

Pada perubahan-perubahan yang terjadi tersebut, terdapat faktor penting keberhasilan 

organisasi dalam melakukan perubahannya yaitu kesiapan individu untuk berubah (Madsen, S. 

R. et al., 2013). Institusi perlu mengukur kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan, 

sehingga menyadari akan kebutuhan untuk melakukan perubahan (Mulà et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai perubahan pada organisasi 

namun penelitian sebelumnya tidak berada pada konteks atau situasi pandemi serta belum 

sepenuhnya menerapkan sistem daring dan Work from Home di masa pandemi saat ini, maka 

peneliti akan melakukan penelitian mengenai Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 

Kesiapan untuk Berubah (Readiness for Change) pada Dosen di Universitas Islam Bandung. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Komitmen Organisasi pada dosen di Universitas Islam Bandung? 

2. Bagaimana Kesiapan untuk Berubah pada dosen di Universitas Islam Bandung? 

3. Apakah terdapat pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kesiapan untuk Berubah 

pada dosen di Universitas Islam Bandung? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh komitmen organisasi terhadap kesiapan untuk berubahpada dosen di Universitas 

Islam Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Komitmen organisasi merupakan kekuatan relatif dari identifikasi individu dengan 

keterlibatan dalam organisasi tertentu, sehingga individu bersedia untuk berkontribusi demi 

kesejahteraan organisasi (Mowday et al., 1979). Hal ini meliputi aspek-aspek komitmen 

organisasi, yaitu: 

1. Identifikasi yaitu merupakan penerimaan karyawan terhadap nilai-nilai dan tujuan 

organisasi adanya kebanggaan diri karena menjadi bagian dari organisasi.  

2. Keterlibatan yaitu merupakan kesediaan karyawan untuk sungguh-sungguh dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

3. Loyalitas yaitu keinginan mempertahankan diri agar tetap menjadi anggota atau bagian 

dari organisasi. Loyalitas menunjukkan suatu keterikatan antara karyawan dengan 

organisasi. 

   Kesiapan untuk berubah merupakan sikap yang dipengaruhi konten perubahan, 

proses perubahan, konteks perubahan, dan atribut individu (Holt et al., 2007). Hal ini meliputi 

beberapa dimensi kesiapan untuk berubah, yaitu: 

1. Appropriatenes, perubahan diusulkan tersebut dirasa tepat dan sesuai untuk organisasi;  

2. Change-Efficacy, keyakinan mengenai kemampuan dalam mengimplementasikan 

perubahan yang telah diusulkan;  

3. Management Support, dukungan dan komitmen yang diberikan oleh para pemimpin 

terhadap perubahan yang telah diusulkan 

4. Personal Benefit, keuntungan yang dirasakan dengan adanya penerapan dari perubahan 

yang telah diusulkan. 

Komitmen organisasi (Variabel X) menggunakan alat ukur Organizational 

Commitment Questionaire (OCQ) (Mowday et al., 1979) yang diadaptasi oleh Ingarianti 

(2015) yang terdiri dari 39 item berbentuk skala Likert 1 s/d 5. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa setiap item memiliki nilai validitas >0.3 yang berarti valid. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 0.938 yang berarti alat ukur ini reliabel. 

Kesiapan Untuk Berubah (Variabel Y) menggunakan ReadinessChangeScale(Holt et 

al., 2007) yang diadaptasi oleh Selviani, 2019 terdiri dari 25 item. Kemudian dimodifikasi 

oleh peneliti sesuai dengan fenomena penelitian saat ini, terdiri dari aspek Appropriateness(8 

item), Change-Efficacy(3 item), ManagementSupport(5 item), Personal Benefit(3 item). Hasil 

uji validitas setiap item menunjukkan rentang corrected item total >0.30 yang berarti valid. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 0.795 yang berarti alat ukur ini reliabel. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh Komitmen Organisasi (X) terhadap Kesiapan Untuk Berubah (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kesiapan untuk 

berubah, yang diuji menggunakan teknik analisis regresi linear. Hasil pengujian dijelaskan 

pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.066 0.236  0.282 0.779 

Komitmen Organisasi 0.742 0.067 0.723 11.082 0.000 

a. Dependen tVariable: Kesiapan untuk Berubah 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kesiapan untuk berubah dosen Universitas 

Islam Bandung.Dari tabel di atas dapat diketahui, hasil uji t untuk menguji hipotesis diperoleh 

nilai thitung= 11.082 dengan tingkat signifikansi 0.000. Tingkat signifikansi (0.000<0.05) berarti 

H0 ditolak atau H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara komitmen organisasi 

terhadap kesiapan untuk berubah. Hal ini menunjukkan arah hubungannya positif maka dapat 

diartikan jika variabel komitmen organisasi meningkat maka akan meningkatkan kesiapan 

untuk berubah. 

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi 

Model 

Std. Error of the 

Estimate R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 0.723a 0.523 0.519 0.36117 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi 

b.Dependent Variabel: Kesiapan untuk Berubah 

 
Kemudian untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel komitmen 

organisasiterhadap variabel kesiapan untuk berubah dilakukan pengujian koefisien determinasi 

(R Square). Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0.523 

yang berarti pengaruh komitmen organisasi terhadap kesiapan untuk berubah 

(readinessforchange) adalah sebesar 52.3% sedangkan sisanya sebesar 47.7% merupakan 

kontribusi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arah hubungannya positif sehingga dapat 

diartikan bahwa jika variabel komitmen organisasi meningkat maka akan dapat meningkatkan 

kesiapan untuk berubah (readinessforchange). Dapat diartikan bahwa ketika dosen memiliki 

kekuatan dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian universitas yaitu 

dengan menerima nilai-nilai dan tujuan UNISBA yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai 

Islam ketika pengajaran untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berakhlakulkharimah 

sebagai Mujahid, Mujtahid, Mujaddid, kemudian bersedia untuk bersungguh-sungguh dalam 

menjalankan tugasnya dengan berdasarkan tridharma universitas yaitu melakukan pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta memiliki keinginan yang kuat untuk tetap 

mempertahankan dirinya menjadi bagian dari universitas.  

Maka hal-hal yang berkaitan dengan komitmen tersebut dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kesiapan untuk berubah melalui aspek appropriatenessyang menyebabkan 

dosen yakin bahwa perubahan pengajaran yang telah sepenuhnya dilaksanakan secara daring 

merupakan langkah tepat di tengah kondisi pandemi COVID-19 saat ini, change-

efficacymenyebabkan dosen memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya dalam 

melaksanakan perubahan tersebut, serta managementsupportmenyebabkan dosen merasa 

bahwa rektor dan dekan juga ikut mendukung pelaksanaan perubahan yang diterapkan, dan 

personal benefitdosen merasa adanya keuntungan dari perubahan pembelajaran daring ini, 

meliputi waktu dan tempat kerja yang fleksibel, pekerjaanlebih cepat karena adanya sistem 

dan teknologi, meningkatkan kreativitas dan inovasi dosen dalam pembelajaran daring. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 
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Sebagian besar dosen Universitas Islam Bandung menunjukkan komitmen organisasi 

tinggi dalam mencapai tujuan serta visi dan misi yang ada di Universitas Islam Bandung, 

namun pihak universitas harus berusaha agar dosen dapat berkomitmen untuk tetap terlibat 

dan mempertahankan keanggotannya untuk menjaga kualitas pelayanan pendidikan. 

Sebagian besar dosen Universitas Islam Bandung menunjukkan kondisi kesiapan 

untuk berubah tinggi dalam melaksanakan kebijakan baru oleh Universitas Islam Bandung 

yaitu WorkFromHome dan kuliah daring, namun beberapa dosen juga jika dilihat secara 

keseluruhan aspek masih tergolong rendah sehingga pihak universitas perlu mengetahui 

penyebabnya, sehingga kesiapan untuk berubah dapat dicapai oleh seluruh dosen. 

Terdapat pengaruh positif komitmen organisasiterhadap kesiapan untuk berubah pada 

dosen Universitas Islam Bandung sebesar 0,523 atau sebesar 52,3% dan sisanya sebanyak 

47,7% merupakan pengaruh yang diberikan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti 
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